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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan

pengetahuan dengan sikap dan praktik hygiene sanitasi tenaga penjamah makanan

di Instalasi Gizi UPTD Rumah Sakit Jiwa Bangli, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Pengetahuan tenaga penjamah makanan di Instalasi Gizi UPTD Rumah Sakit

Jiwa Bangli, yakni tenaga ahli gizi seluruhnya berpengetahuan baik (100%)

sedangkan tenaga penjamah makanan (70,6%) berpengetahuan baik dan

berpengetahuan cukup (29,4%).

2. Sikap tenaga penjamah makanan di Instalasi Gizi UPTD Rumah Sakit Jiwa

Bangli, yakni tenaga ahli gizi sebagian besar memiliki sikap positif (91,7%)

dan sikap negatif (8,3%), sedangkan tenaga penjamah makanan (64,7%)

sebagian besar memiliki sikap positif dan (35,3%) memiliki sikap negatif.

3. Praktik tenaga penjamah makanan di Instalasi Gizi UPTD Rumah Sakit Jiwa

Bangli, didapatkan hasil bahwa seluruh sampel tenaga ahli gizi maupun tenaga

penjamah makanan memiliki praktik hygiene sanitasi baik (100%).

4. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap hygiene

sanitasi tenaga penjamah makanan di Instalasi Gizi UPTD Rumah Sakit Jiwa

Bangli.

5. Ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan praktik hygiene sanitasi

tenaga penjamah makanan di Instalasi Gizi UPTD Rumah Sakit Jiwa Bangli.
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B. Saran

1. Untuk manajemen Instalasi Gizi UPTD Rumah Sakit Jiwa Bangli, agar mampu

mempertahankan pengetahuan, sikap dan praktik hygiene sanitasi tenaga

penjamah makanan tetap dipredikat baik. Salah satunya adalah melakukan

penyegaran pengetahuan hygiene dan sanitasi secara periodik.

2. Bagi tenaga penjamah makanan, agar mempertahankan pengetahuan, sikap dan

praktik hygiene sanitasinya.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel lain yang

mempengaruhi praktik hygiene selain pengetahuan dan sikap.


